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Abstract:  The purpose of this research is to analyze the impact of corporate governance 
mechanism, company’s complexity, demand of external financing and leverage towards the 
selection of external auditors who can provide high quality audit in Indonesia. This research 
also uses company’s size, foreign ownership and family ownership as control variables.  
Hypothesis testing is carried out by using logistic regression model using 203 observations 
with the sample taken from listed companies on the Indonesia Stock Exchange in 2007  
except bank and other financial institutions. This study concludes that corporate governance 
mechanism increases the probability of selecting external auditors who can provide high 
quality audit. Company’s complexity has a significant influence towards the selection of  
external auditors although it has a negative correlation. Demand of external financing and 
leverage do not have any influence on the selection of external auditors with high quality audit.. 
 
Keywords: Corporate governance index, complexity, demand of external financing, 

leverage, external auditor. 
 
Abstrak:  Tujuan penelitian adalah melihat pengaruh mekanisme corporate governance, 
kompleksitas perusahaan, kebutuhan terhadap pendanaan eksternal serta tingkat leverage 
terhadap pemilihan auditor eksternal yang berkualitas. Penelitian ini juga menyertakan  
variabel kontrol berupa ukuran perusahaan, kepemilikan asing serta kepemilikan keluarga. 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan metode logistic regression dengan 
menggunakan data 203 observasi dari perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
pada tahun 2007 selain perusahaan yang bergerak di bidang perbankan dan lembaga 
keuangan lainnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mekanisme corporate governance 
meningkatkan probabilita pemilihan auditor eksternal yang dapat memberikan kualitas audit 
yang tinggi (Big Four). Kompleksitas perusahaan berpengaruh signifikan terhadap pemilihan 
auditor eksternal namun memiliki korelasi yang negatif. Sedangkan kebutuhan terhadap  
pendanaan eksternal dan tingkat leverage tidak berpengaruh terhadap pemilihan auditor 
eksternal yang berkualitas. 
 
Kata Kunci: Corporate governance index, kompleksitas perusahaan, kebutuhan terhadap 

pendanaan eksternal, leverage, auditor eksternal. 
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PENDAHULUAN 
 

Krisis ekonomi yang melanda Indonesia 
pada tahun 1997-1998 menyebabkan hilangnya 
kepercayaan publik dan investor dalam ber-
investasi di pasar modal Indonesia. Krisis ini 
bermula dari Thailand di bulan Juli 1997 dan 
berdampak pada melemahnya perekonomian di 
Asia Tenggara. Dampak dari krisis tersebut 
adalah banyak perusahaan yang mengalami 
kebangkrutan karena pertumbuhan yang dicapai 
selama ini tidak dibangun sesuai dengan prinsip 
pengelolaan perusahaan yang sehat. Krisis 
ekonomi tidak hanya terjadi di Asia, melainkan 
juga di negara maju yaitu seperti di Amerika 
Serikat, melalui kasus Enron dan World com di 
tahun 2001 dan 2002, dan masih banyak skan-
dal keuangan lainnya.Krisis ekonomi menjadi 
momentum bagi pelaku pasar, khususnya di 
Indonesia, untuk menyadari pentingnya imple-
mentasi Good Corporate Governance (GCG) 
yang baik. Pemerintah melalui Kementerian 
Negara BUMN mulai memperkenalkan konsep 
GCG melalui Keputusan Menteri Negara BUMN 
No. Kep-117/M-MBU/2002 tentang Penerapan 
Praktek Good Corporate Governance pada 
Badan Usaha Milik Negara.Kebutuhan GCG 
timbul berkaitan dengan agency theory, yaitu 
untuk menghindari konflik antara manajer dan 
pemegang saham atau investor. Keberadaan 
suatu entitas dan para pihak yang berkepenting-
an (stakeholders) tersebut haruslah dilindungi 
melalui penerapan GCG.Oleh karena itu pene-
rapan GCGdi Indonesia sangat penting untuk 
menunjang pertumbuhan dan stabilitas ekonomi 
yang berkesinambungan.  

Pentingnya penerapan GCG melalui 
pemilihan auditor yang berkualitas dibuktikan 
melalui penelitian Klein (2002), Carcello dan 
Neal (2000) serta Dechowet al. (1996) yang 
menyatakan bahwa lemahnya penerapan GCG 
berhubungan dengan kualitas pelaporan keu-
angan yang buruk, manipulasi earnings, fraud 
atas laporan keuangan dan pengendalian internal 
yang lemah. Hal ini diungkapkan juga melalui 
penelitian DeAngelo (1981) yang menyatakan 

bahwa audit yang berkualitas terkait dengan 
skala auditor. Semakin besar skala suatu peru-
sahaan, dibutuhkan kualitas audit yang tinggi 
melalui auditor eksternal yang berkualitas. Jika 
mengacu pada agency theory, auditor diharap-
kan dapat menjadi mediator yang menjamin 
pengungkapan sehingga mampu mengurangi 
informasi asimetri (Williams 1988). Berdasarkan 
hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa untuk mencapai suatu mekanisme GCG 
yang efektif, dibutuhkan auditor eksternal yang 
berkualitas dalam menghasilkan laporan keu-
angan yang transparan, reliabel dan dapat di-
pertanggungjawabkan. 

Pemilihan auditor eksternal yang ber-
kualitas juga merupakan salah satu pengukuran 
yang digunakan manajer perusahaan untuk 
mengurangi agency problem yang muncul dalam 
perusahaan. Agency problem meningkat sehu-
bungan dengan ukuran dan tingkat kompleksitas 
perusahaan yang semakin besar sehingga me-
miliki kebutuhan audit yang besar pula. Hal ini 
dibuktikan melalui penelitian Abdel-Khalik (1989) 
yang menyatakan bahwa pemilik perusahaan 
akan sulit melakukan fungsi pengawasan jika 
ukuran perusahaan bertambah besar. Semakin 
besar ukuran dan tingkat kompleksitas perusa-
haan dapat menyebabkan meningkatnya risiko 
terjadinya moral hazard dalam perusahaan. 
Knechel et al. (2005) mengemukakan bahwa 
suatu proses audit dapat menyediakan keun-
tungan bagi perusahaan, seperti peningkatan 
efektivitas dan efisiensi, peningkatan kepatuhan 
terhadap peraturan yang berlaku dan penurunan 
informasi asimetri. Oleh karena itu, perusahaan 
membutuhkan fungsi monitoring melalui auditor 
eksternal yang berkualitas, baik untuk mengu-
rangi risiko terjadinya kecurangan (fraud) mau-
pun dalam hal penyajian laporan keuangan. 

Faktor lain yang dianggap memiliki 
pengaruh terhadap pemilihan auditor eksternal 
yang berkualitas adalah kebutuhan pendanaan 
eksternal. Hampir seluruh perusahaan membutuh-
kan pendanaan tambahan dari pihak eksternal 
berkaitan dengan pembiayaan dan pengembang-
an kegiatan operasionalnya. Untuk memenuhi 
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kebutuhan akan pendanaan eksternal tersebut, 
perusahaan membutuhkan laporan keuangan 
yang kredibel untuk meyakinkan para investor 
yang akan dan telah menginvestasikan modal-
nya ke perusahaan tersebut. Laporan keuangan 
yang kredibel dipercaya haruslah diaudit oleh 
auditor yang berkualitas untuk meningkatkan 
keandalan laporan keuangan, terutama peru-
sahaan yang memiliki transaksi yang kompleks 
(Knechel et al.2005).Penelitian Revier dan 
Schroe (2009) memberikan dukungan yang me-
nyatakan bahwa perusahaan yang bergantung 
kepada pendanaan eksternal cenderung memi-
lih auditor Big Four dalam mengaudit laporan 
keuangannya. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 
ada suatu jaminan keandalan laporan keuangan 
yang diberikan oleh auditor eksternal yang ber-
kualitas bagi para investor yang menanamkan 
modalnya di suatu perusahaan. 

Perusahaan yang sulit memperoleh 
tambahan dana dari investor biasanya akan 
mengajukan pinjaman kepada bank dan lemba-
ga keuangan lainnya. Pinjaman (leverage) ini 
dapat menghasilkan agency problem antara pe-
megang saham dan kreditur dalam hal pelang-
garan perjanjian hutang (Jensen dan Meckling 
1976). Adanya pelanggaran perjanjian tersebut 
meningkat seiring dengan tingkat leverage yang 
tinggi sehingga dibutuhkan suatu proses audit 
yang memfasilitasi adanya jaminan hutang yang 
membatasi tindakan perusahaan, seperti tindak-
an perubahan leverage, keputusan berinvestasi 
dan pembayaran deviden (Smith dan Warner 
1979). Oleh sebab itu, perusahaan dalam hal ini 
debitur, lebih memilih auditor eksternal yang 
berkualitas seiring dengan peningkatan leverage. 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, 
tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk menge-
tahui pengaruh mekanisme corporate governance 
dengan pemilihan auditor eksternal yang berkua-
litas, (2) Untuk mengetahui pengaruh komplek-
sitas perusahaan dengan pemilihan auditor 
eksternal yang berkualitas, (3) Untuk mengetahui 
pengaruh kebutuhan pendanaan eksternal de-
ngan pemilihan auditor eksternal yang berkualitas, 
dan (4) Untuk mengetahui pengaruh tingkat l 

everage dengan pemilihan auditor eksternal 
yang berkualitas. 
 
Agency Theory 

Agency theory menguraikan hubungan 
antara pihak prinsipal dan agen, dalam hal ini 
prinsipal adalah pihak yang memberikan mandat 
kepada pihak agen. Prinsipal mendelegasikan 
tanggungjawab pengambilan keputusan kepada 
agen dan hak serta kewajiban kedua belah pi-
hak diuraikan dalam suatu perjanjian kerja yang 
saling menguntungkan. Dalam hubungan keagen-
an, terjadi kontrak antara satu pihak yaitu pe-
milik sebagai prinsipal dan pihak lain sebagai 
agen dan agen terikat untuk memberikan jasa 
bagi pemilik. Berdasarkan pendelegasian 
wewenang pemilik kepada agen, manajemen 
diberi hak untuk mengambil keputusan bisnis 
bagi kepentingan pemilik. Agen dan prinsipal 
dalam agency theory bertujuan untuk memak-
simalkan utilitasnya.Fungsi utilitas dari meme-
ntingkan diri sendiri antara prinsipal dan agen 
dapat berjalan dengan baik jika kedua pihak 
menerima kenaikan utilitas individualnya. Jika 
terjadi perbedaan kepentingan antara prinsipal 
dan agen (conflict of interest), dapat memicu 
timbulnya agency problem (Jensen dan Meckling 
1976). Perbedaan kepentingan antara prinsipal 
dan agen dapat dijelaskan sebagai berikut. 
Pihak pemilik (prinsipal) termotivasi mengadakan 
suatu perjanjian untuk meningkatkan kesejahte-
raan melalui peningkatan tingkat profitabilitas. 
Sedangkan pihak manajer (agen) termotivasi 
untuk memaksimalkan pemenuhan ekonomi dan 
psikologinya dalam hal memperoleh investasi, 
pinjaman maupun kontrak kompensasi. Dengan 
demikian terdapat dua kepentingan yang berbe-
da dalam satu perusahaan dan masing-masing 
pihak berusaha untuk mencapai atau memperta-
hankan tingkat kesejahteraan yang dikehendaki. 
 
Corporate Governance 

Istilah corporate governance pertama 
kali diperkenalkan oleh Cadbury Committee 
tahun 1992 dalam laporannya yang dikenal 
sebagai Cadbury Report (Tjager, et al. 2003). 
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Corporate governance diartikan sebagai sepe-
rangkat aturan yang mengatur hubungan antara 
para pemegang saham,manajer, kreditur, pe-
merintah, karyawan dan pemangku kepentingan 
lainnya yang berkaitan dengan hak dan kewa-
jiban mereka.Asas corporate governance yang 
diatur dalam KNKG terdiri dari asas transparansi 
(transparency), akuntabilitas (accountability), 
responsibilitas (responsibility), independensi 
(independency), serta kewajaran dan kesetaraan 

(fairness). Setiap perusahaan harus memastikan 
bahwa asas corporate governance ini diterapkan 
pada setiap aspek bisnis dan di semua jajaran 
perusahaan untuk mencapai kesinambungan 
usaha (sustainability) perusahaan dengan cara 
memperhatikan para pemangku kepentingan 
(stakeholders). 
 
Mekanisme Corporate Governance dengan 
Pemilihan Auditor Eksternal yang Berkualitas 

Kejatuhan perusahaan besar seperti 
Enron dan Worldcom di Amerika Serikat serta 
krisis ekonomi yang dialami Indonesia pada ta-
hun 1997-1998 menjadi momentum bagi pelaku 
pasar untuk menyadari pentingnya implementasi 
GCG. Penerapan corporate governance yang 
baik diharapkan dapat mencegah terjadinya 
manipulasi atas laporan keuangan serta dapat 
meningkatkan transparansi dan kualitas laporan 
keuangan perusahaan (Daniri 2006). Mekanisme 
corporate governance dalam meminimumkan 
manajemen laba, atau dalam hal ini meningkat-
kan transparansi dan kualitas laporan keuangan 
dapat dilakukan melalui peran monitoring oleh 

Dewan Komisaris (Dechowet al. 1996). Hasil pe-
nelitian Dechowet al. (1996) menekankan bahwa 
ukuran dan independensi Dewan Komisaris 
mempengaruhi kemampuan mereka dalam 
memonitor proses pelaporan keuangan. 

Hal ini diperkuat dengan penelitian 
Balafif (2010) yang menggunakan checklist 
score yang dikembangkan oleh Hermawan (2009) 
untuk mengukur efektifitas komite audit terhadap 
pemilihan auditor eksternal berkualitas. Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa efektifitas 

Komite Audit berpengaruh terhadap pemilihan 
auditor eksternal yang berkualitas (Big Four). 
Hal ini berarti mekanisme corporate governance 
yang dijalankan melalui peran dan tanggung 
jawab Komite Audit yang efektif berpengaruh 
terhadap pemilihan auditor eksternal. Karakteris-
tik pada perusahaan Big Four memungkinkan 
mereka untuk memberikan hasil laporan yang 
berkualitas daripada non-Big Four dan efektifitas 
komite audit dapat meningkatkan kualitas lapor-

an audit. 
Fan dan Wong (2005) menyatakan bah-

wa adanya conflict of interest antara pemilik dan 
pemegang saham minoritas memiliki kontribusi 
dalam memicu tingginya biaya pendanaan dan 
agency problem yang semakin besar. Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa perusahaan 
yang memiliki agency problem dilihat dari struk-
tur kepemilikan di Asia Timur lebih cenderung 
menggunakan jasa auditor Big Five, namun 
tidak demikian dengan perusahaan di Amerika 
atau Kanada yang memiliki struktur kepemilikan 
yang lebih tersebar dan mekanisme governance 
yang lebih beragam. Secara garis besar, auditor 
Big Five memiliki peran penting dalam mekanis-
me corporate governance. Berdasarkan uraian 
di atas, hipotesis penelitian yang akan diuji ada-
lah: 
H1 Perusahaan dengan Corporate Governance 

Index yang lebih tinggi akan memiliki proba-
bilita yang lebih besar untuk memilih auditor 
eksternal yang berkualitas dibandingkan 
dengan perusahaan lainnya. 

 

Kompleksitas Perusahaan dengan Pemilihan 
Auditor Eksternal yang Berkualitas 

Agency problem meningkat sehubungan 
dengan ukuran dan tingkat kompleksitas peru-
sahaan yang semakin besar sehingga memiliki 
kebutuhan audit yang besar pula. Perusahaan 
besar juga cenderung memiliki sumber daya 
yang besar dalam menangani teknologi canggih 
yang dimilikinya, dan hal ini menyebabkan me-
reka harus menghadapi pekerjaan audit yang 
lebih kompleks dibandingkan dengan perusahaan 
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kecil. Hal ini dibuktikan melalui penelitian Abdel-
Khalik (1989) yang menyatakan bahwa pemilik 
perusahaan akan sulit melakukan fungsi penga-
wasan jika ukuran perusahaan bertambah besar. 
Semakin besar ukuran dan tingkat kompleksitas 
perusahaan dapat menyebabkan meningkatnya 
risiko terjadinya moral hazard dalam perusahaan. 
Oleh karena itu, perusahaan membutuhkan 
fungsi monitoring melalui auditor eksternal yang 
berkualitas, baik untuk mengurangi risiko terja-
dinya kecurangan (fraud) maupun dalam hal 
penyajian laporan keuangan. 

Knechel et al. (2005) melakukan peneli-
tian mengenai faktor pemilihan auditor berkua-
litas. Salah satu faktor yang diuji terhadap pemi-
lihan auditor yang berkualitas adalah tingkat 
kompleksitas perusahaan. Hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa dalam perusahaan kecil, 
tingkat kompleksitas perusahaan berpengaruh 
terhadap pemilihan auditor yang diukur dengan 
ukuran perusahaan dan tingkat gaji. Hal ini da-
pat dijelaskan bahwa perusahaan dengan jumlah 
karyawan yang besar akan memerlukan keahli-
an yang lebih tinggi dalam mengatur agency 
problem internal mereka, mematuhi peraturan 
yang berlaku dan memperoleh feedback atas 
sistem pengendalian yang ada melalui auditor 
eksternal yang berkualitas.Penelitian serupa 
juga dilakukan oleh Revier dan Schroe (2009) 
terhadap perusahaan di 12 negara Eropa. Hasil 
pengolahan datanya menunjukkan bahwa seca-
ra garis besar semakin besar suatu perusahaan, 
semakin tinggi tingkat kompleksitas perusahaan 
dan kecenderungan untuk memilih auditor Big 
Four semakin tinggi, dilihat dari ukuran perusa-
haan dan rasio persediaan dan piutang terhadap 
total aset.Namun hasil penelitiannya menunjuk-
kan bahwa perusahaan yang memiliki anak per-
usahaan cenderung untuk memilih auditor non-
Big Four. Berdasarkan uraian di atas, hipotesis 
penelitian yang akan diuji adalah: 
H2 Perusahaan dengan tingkat kompleksitas 

yang lebih tinggi akan memiliki probabilita 
yang lebih besar untuk memilih auditor eks-
ternal yang berkualitas dibandingkan dengan 
perusahaan lainnya. 

Kebutuhan Pendanaan Eksternal dengan 
Pemilihan Auditor Eksternal yang Berkualitas 

Faktor lain yang dianggap memiliki  
pengaruh terhadap pemilihan auditor yang ber-
kualitas adalah kebutuhan pendanaan eksternal. 
Hampir seluruh perusahaan membutuhkan pen-
danaan tambahan dari pihak eksternal berkaitan 
dengan pembiayaan dan pengembangan kegi-
atan operasionalnya. Untuk memenuhi kebutuhan 
akan pendanaan eksternal tersebut, perusahaan 
membutuhkan laporan keuangan yang kredibel 
untuk meyakinkan para investor yang akan 
menginvestasikan modalnya ke perusahaan 
tersebut, terutama perusahaan yang memiliki 
transaksi yang cukup kompleks. Laporan keu-
angan yang kredibel dipercaya harus diaudit oleh 
auditor yang berkualitas untuk meningkatkan ke-
andalan laporan keuangan, terutama perusahaan 
yang memiliki transaksi yang kompleks (Knechel 
et al. 2005).  

Knechel et al. (2005) melakukan peng-
ujian faktor determinan pemilihan auditor yang 
berkualitas. Hasil penelitiannya menunjukkan 
bahwa melalui variabel free cash flow tidak ada 
yang dapat mendukung perusahaan yang 
memiliki kebutuhan pendanaan eksternal yang 
tinggi akan memilih untuk diaudit oleh auditor 
yang berkualitas tinggi. Variabel pertumbuhan 
penjualan juga tidak berpengaruh terhadap pe-
milihan auditor Big Six. Hal ini dapat diakibatkan 
dari penawaran modal berupa saham terhadap 
pihak eksternal sangat jarang terjadi di perusa-
haan menengah ke bawah.Hal ini bertentangan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Revier 

dan Schroe (2009) dalam hipotesisnya menge-
nai pengaruh kebutuhan pendanaan eksternal 
terhadap pemilihan auditor yang berkualitas. 
Hasil penelitiannya menyatakan bahwa kebu-
tuhan terhadap pendanaan eksternal memiliki 
pengaruh signifikan terhadap pemilihan auditor 
yang berkualitas. Hal ini berarti perusahaan 
yang bergantung terhadap pendanaan eksternal 
cenderung memilih auditor Big Four dalam meng-
audit laporan keuangannya karena terdapat su-
atu jaminan keandalan laporan keuangan yang 
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diberikan oleh auditor yang berkualitas bagi para 
investor yang menanamkan modalnya di suatu 
perusahaan. Berdasarkan uraian di atas, hipo-
tesis penelitian yang akan diuji adalah: 
H3 Perusahaan dengan kebutuhan pendanaan 

dari pihak eksternal yang lebih tinggi akan 
memiliki probabilita yang lebih besar untuk 
memilih auditor eksternal yang berkualitas 
dibandingkan dengan perusahaan lainnya. 

 

Leverage dengan Pemilihan Auditor Eksternal 
yang Berkualitas 

Pinjaman yang diajukan perusahaan 
kepada bank dan lembaga keuangan lainnya 
dapat menghasilkan agency problem antara 
pemegang saham dan kreditur dalam hal pelang-
garan perjanjian hutang (Jensen dan Meckling 
1976). Adanya pelanggaran perjanjian tersebut 
meningkat seiring dengan tingkat leverage yang 
tinggi sehingga dibutuhkan suatu proses audit 
yang memfasilitasi adanya jaminan hutang yang 
membatasi tindakan perusahaan, seperti tindak-
an perubahan leverage, keputusan berinvestasi 
dan pembayaran deviden (Smith dan Warner 
1979). Besarnya tingkat leverage perusahaan 
akan menyebabkan perusahaan meningkatkan 
kualitas pelaporan keuangan dengan tujuan un-
tuk mempertahankan kinerja yang baik di mata 
investor dan kreditor.  

Fanani et al. (2009) melakukan penelitian 
mengenai faktor-faktor penentu kualitas pelapor-
an keuangan dan kepercayaan investor. Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa tingkat 
leverage perusahaan merupakan faktor penting 

dalam menentukan pelaporan keuangan yang 
berkualitas karena tingkat leverage yang tinggi 
memberikan insentif yang lebih kuat bagi ma-
najer untuk mengelola laba pada prosedur yang 
bisa diterima. Kualitas auditor juga berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas pelaporan keuangan 
danhal ini akan meningkatkan pula kepercayaan 
investor.Broye dan Weill (2008) melakukan 
pengujian dampak lingkungan hukum terhadap 
hubungan antara tingkat leverage dan pemilihan 
auditor di 10 negara Eropa. Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa semakin tinggi perlindungan 
terhadap hak kreditur dan persyaratan pengung-
kapan, semakin tinggi kebutuhan akan auditor 
yang berkualitas oleh perusahaan yang memiliki 
tingkat leverage yang tinggi. Berdasarkan uraian 
diatas, hipotesis penelitian yang akan diuji ada-
lah: 
H4 Perusahaan dengan tingkat leverage yang 

lebih tinggiakan memiliki probabilita yang 
lebih besar untuk memilih auditor eksternal 

yang berkualitas dibandingkan dengan per-
usahaan lainnya. 

 
Kerangka pemikiran penelitian ini dapat digam-
barkan sebagai berikut: 
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Variabel Independen 

 

Variabel Kontrol 

Ukuran Perusahaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Kerangka Pemikiran 
 
 
METODA PENELITIAN 
 
 Data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah seluruh perusahaan publik yang ter-
daftar di Bursa Efek Indonesia untuk periode 
2007 yakni sebanyak 394 perusahaan publik. 
Dari jumlah tersebut perusahaan yang bukan 
bergerak di bidang perbankan dan lembaga 
keuangan berjumlah 316 perusahaan. Perusa-
haan yang memiliki Corporate Governance 
Index yang diperoleh dari lembaga IICD (The 

Indonesia Institute for Corporate Directorship) 
adalah sebanyak 253 perusahaan. Dari total 
perusahaan tersebut, 50 perusahaan dikeluarkan 
dari sampel karena laporan keuangan perusa-
haan tidak dapat diperoleh dan data yang tidak 
lengkap. Di bawah ini disajikan tabel mengenai 
hasil seleksi sampel yang memenuhi kriteria 
pengujian: 
 
 
 

Mekanisme Corporate 

Governance 

Kompleksitas  

Perusahaan 

Kebutuhan Pendanaan 

Eksternal 

Tingkat Leverage 

Kepemilikan Asing 

Pemilihan Auditor 

Eksternal yang 

Berkualitas 

Kepemilikan Keluarga 
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Tabel 1 Deskripsi Sampel 
 

Deskripsi 
Jumlah 

Perusahaan 

Jumlah total perusahaan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indone-
sia pada tahun 2007  

394 

Jumlah perusahaan yang ber-
gerak di industri perbankan dan 
lembaga keuangan 

(78) 

Jumlah total sampel 316 

Jumlah perusahaan yang tidak 
memiliki Corporate Governance 
Index 

(63) 

Jumlah perusahaan yang masuk 
sebagai sampel 

253 

Perusahaan yang tidak dapat 
diperoleh laporan tahunan tahun 
2007 

(38) 

Sampel dengan data tahun 2007 
tidak lengkap 

(12) 

Sampel dengan data tahun 2007 
lengkap 

203 

 
Pemilihan auditor eksternal yang ber-

kualitas (CHOICE) merupakan variabel dummy 
(1,0), yaitu akan diberikan nilai 1 apabila auditor 
dari kantor akuntan publik Big Four dan nilai 0 
apabila auditor dari kantor akuntan publik selain 
Big Four. Auditor dari kantor akuntan publik Big 
Four merupakan auditor yang kantornya berafi-
liasi dengan Price Waterhouse Coopers (PWC), 
Ernst & Young (EY), KPMG, dan Deloitte & 
Touche (Deloitte). 

Mekanisme Corporate Governance 
(CGI) digunakan Corporate Governance Index 
yang diperoleh dari lembaga II CD untuk tahun 
2007 seperti yang digunakan oleh Napitu (2011). 
Pengukuran tersebut dilakukan berdasarkan 
prinsip-prinsip Good Corporate Governance yang 
diadopsi dari OECD (Organization for Economic 

Co-operation and Development) antara lain, 
Perlindungan terhadap hak-hak pemegang 
saham, Persamaan perlakuan terhadap seluruh 
pemegang saham, Peranan stakeholders dalam 
corporate governance, Keterbukaan dan trans-
paransi, Akuntabilitas Dewan Komisaris dan 
Direksi.Hasil penilaian dari IICD berupa Corporate 
Governance Index (CGI) ini dinyatakan dalam 
persentase dengan skala antara 0 sampai 100% 
yang berarti semakin tinggi nilai CGI suatu peru-

sahaan, maka semakin baik perusahaan tersebut 
menerapkan corporate governance.Interpretasi 
penilaian dari lembaga IICD adalah sebagai be-
rikut: 
 

Tabel 2 Interpretasi Penilaian CGI 
 

Total 
Indeks 

Kinerja Interpretasi 

90-100% Excellent Perusahaan memenuhi 
standar internasional yang 
ditetapkan oleh OECD 

80-89% Good Perusahaan memenuhi di 
atas standar minimum yang 
diwajibkan oleh peraturan 
dan di bawah standar inter-
nasional dan menunjukkan 
komitmen yang positif 
dalam menerapkan GCG 

60-79% Fair Perusahaan memenuhi 
kewajiban di bawah standar 
yang ditetapkan perusahaan 

<60% Poor Perusahaan tidak memenuhi 
peraturan dan tidak menun-
jukkan adanya komitmen 
untuk menerapkan GCG 

 
Kompleksitas Perusahaan (GROUP) 

menggunakan variabel dummy (1,0). Nilai 1 
diberikan apabila suatu perusahaan memiliki 
anak perusahaan sehingga diperlukan proses 
konsolidasi dalam pelaporan keuangan tahunan-
nya, dan nilai 0 apabila yang lainnya. (Knechel 
et al. 2005).Kebutuhan Pendanaan Eksternal 
(EXFIN) diukur dengan pengukuran yang pernah 
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digunakan oleh Knechel et al. (2005) berupa 
nilai free cash flow perusahaan, yang dihitung 
dari arus kas operasi dikurangi dengan pengelu-
aran investasi untuk barang modal dan dibagi 
dengan aset lancar. 

Tingkat Leverage (LIAB) diukur dengan 
rasio perbandingan total hutang jangka pendek 
dan hutang jangka panjang terhadap total asset, 
sepertiyang pernah digunakan pula dalam pene-
litian Knechel et al.(2005).Ukuran Perusahaan 
(SIZE) dalam penelitian ini menggunakan peng-
ukuran yang dilakukan oleh Balafif (2010), yaitu 
dalam bentuk logaritma natural dari total aset 
perusahaan. 

Kepemilikan Asing (FOREIGN) dalam 
penelitian ini menggunakan pengukuran yang 
dilakukan oleh Balafif (2010) yang diukur ber-
dasarkan proporsi kepemilikan asing pada per-
usahaan yang dihitung dengan membagi jumlah 
lembar saham yang dimiliki oleh penanam modal 
asing dibagi dengan jumlah saham yang beredar. 

Kepemilikan Keluarga (FAMOWN) 
definisi keluarga dalam suatu perusahaan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah semua 
individu dan perusahaan yang kepemilikannya 
tercatat (kepemilikan > 5% wajib dicatat), yang 
bukan perusahaan publik, negara, institusi keu-
angan dan publik (individu yang kepemilikannya 
tidak wajib dicatat) (Arifin 2003 dalam Siregar 
dan Utama, 2006). Untuk mencerminkan bahwa 

pemegang saham yang merupakan keluarga 
menjadi saham pengendali, maka seperti yang 
dilakukan Siregar dan Utama (2006) serta Balafif 
(2010), seluruh perusahaan diklasifikasikan men-
jadi dua kelompok yaitu perusahaan konglomerasi 
dan bukan perusahaan konglomerasi. Penentuan 
suatu perusahaan merupakan perusahaan kong-
lomerasi atau bukan dilakukan berdasarkan te-
laah literatur dari Kieso, et al. (2011). Perusahaan 
yang memiliki investasi lebih dari 50% berarti 
memiliki kendali yang sangat signifikan, terutama 
dalam pengambilan keputusan dan kebijakan 
dalam suatu perusahaan. Oleh karena itu, selu-
ruh sampel akan diklasifikasikan menjadi peru-
sahaan dengan proporsi kepemilikan keluarga 
yang tinggi (>50%) dan proporsi kepemilikan 
keluarga yang rendah (≤50%). Dalam penelitian 
ini digunakan variabel dummy (1,0) dengan nilai 
1 apabila perusahaan dengan proporsi kepemi-
likan keluarga >50% dan nilai 0 apabila proporsi 
kepemilikan keluarga ≤50% atau perusahaan 
tersebut sama sekali tidak dimiliki dan dikenda-
likan oleh keluarga. 
 
HASIL PENELITIAN 
 

Tabel statistik deskriptif di bawah ini 
menyajikan gambaran mengenai nilai minimum, 
maksimum, rata-rata dan standar deviasi dari 
setiap variabel penelitian. 

 
Tabel 3 Statistik Deskriptif 

 

  Variabel  Minimum Maksimum  Mean Standar Deviasi 

CHOICE 0 1 0,45 0,499 

CGI 0,5009 0,8885 0,648625 0,0689959 

GROUP 0 1 0,77 0,420 

EXFIN -2,9219 2,8486 0,066952 0,7772048 

LIAB 0,0000 0,7967 0,235814 0,2073352 

SIZE 567 juta 26.556.109 juta 3.107.750 juta 5.613.614 juta 

FOREIGN 0,0000 0,9927 0,408510 0,3018100 

FAMOWN 0 1 0,73 0,443 
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Hasil pengujian Hosmer dan Lemeshow 
dapat diketahui nilai chi square = 6,630 dan 
degree of freedom = 8. Adapun tingkat signifikan-
si sebesar 0,577 (p-value sebesar 0,577> alpha 
0,05) maka model regresi logistik yang diguna-

kan fit dengan data.Pengujian parsial digunakan 
untuk melihat apakah variabel independen yang 
diteliti terdapat pengaruh atau tidak terhadap 
variabel dependen secara parsial. 

 
Tabel 4 Pengujian Regresi Logistik 

 

Variabel 
Expected 

Sign 
B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

CGI + 15,120 3,894 15,073 1 0,000 3.685.360 

GROUP + -0,819 0,473 2,996 1 0,042 0,441 

EXFIN - -0,153 0,258 0,353 1 0,276 0,858 

LIAB + 0,437 0,916 0,228 1 0,317 1,548 

SIZE + 0,371 0,151 6,022 1 0,007 1,450 

FOREIGN + 2,933 0,651 20,280 1 0,000 18,791 

FAMOWN + 1,582 0,474 11,120 1 0,001 4,866 

Constant  -17,055 2,757 38,263 1 0,000 0,000 

. 
Berdasarkan tabel 4, menunjukkan 

pengaruh mekanisme corporate governance 
berpengaruh signifikan terhadap pemilihan 
auditor eksternal yang berkualitas (Big Four). 
Hasil tersebut konsisten dengan penelitian Balafif 
(2010) yang menggunakan checklist score yang 
dikembangkan oleh Hermawan (2009) yang 
menunjukkan bahwa efektifitas Komite Audit 
berpengaruh terhadap pemilihan auditor ekster-
nal yang berkualitas (Big Four). Hal ini berarti 
mekanisme corporate governance yang dijalan-
kan melalui pengawasan Dewan Komisaris ter-
hadap peran dan tanggungjawab Komite Audit 
yang efektif berpengaruh terhadap pemilihan 
auditor eksternal. Hubungan positif antara kua-
litas audit yang semakin baik dengan perusa-
haan yang menerapkan mekanisme corporate 
governance yang baik, telah sesuai dengan 
fungsi yang diharapkan dari komite audit yaitu 
memastikan bahwa auditor eksternal yang 
dipilihnya melalui persetujuan Dewan Komisaris 
melaksanakan tugasnya dengan baik untuk 
memberikan kualitas laporan keuangan yang 
tinggi bagi para pengguna laporan keuangan, 
terutama para investor. 

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan 
bahwa kompleksitas perusahaan berpengaruh 
signifikan terhadap pemilihan auditor eksternal 
yang berkualitas, namun pengaruh ini memiliki 
korelasi yang negatif. Hal ini mengindikasikan 
bahwa perusahaan dengan tingkat kompleksitas 
yang lebih tinggi akan memiliki probabilita yang 
lebih kecil untuk memilih auditor eksternal yang 
berkualitas seperti auditor dari kantor akuntan 
Big Four. Seiring dengan meningkatnya tingkat 
kompleksitas dalam suatu perusahaan, terdapat 
indikasi bahwa pihak manajemen lalai dalam 
memaksimalkan utilitas pemegang saham se-
bagai pihak prinsipal. Oleh karena itu, pihak 
manajemen cenderung lebih memilih auditor dari 
kantor akuntan publik selain Big Four dengan 
harapan kelalaian yang dilakukan tidak terungkap 
oleh kualitas audit mereka yang lebih rendah jika 
dibandingkan dengan kualitas audit Big Four. 
Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan bebe-
rapa penelitian yang pernah dilakukan sebelum-
nya. Knechel (2005) serta Revier dan Schroe 
(2009). 
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Berdasarkan tabel 4, meunjukan bahwa 
kebutuhan pendanaan eksternal memiliki hu-
bungan yang negatif dan tidak signifikan terhadap 
pemilihan auditor eksternal yang berkualitas. 
Walaupun arah hubungan sudah sesuai dengan 
yang diperkirakan, namun hasil yang tidak 
signifikan tidak sesuai dengan perkiraan semula. 
Hal ini berarti kebutuhan perusahaan terhadap 
pendanaan dari pihak eksternal tidak memiliki 
pengaruh terhadap pemilihan auditor yang ber-
kualitas. Hasil penelitian ini mendukung penelitian 
Knechel et al. (2005) namun bertentangan de-
ngan Revier dan Schroe (2009). Hal ini dapat 
dijelaskan bahwa perusahaan yang membutuh-
kan pendanaan eksternal berkaitan langsung 
dengan pihak pemberi kredit, seperti bank atau 
lembaga keuangan lainnya. Saat menyetujui 
permohonan kredit dari perusahaan, bank cukup 
melihat dari histori transaksi perusahaan sebe 
lumnya, apakah perusahaan tersebut pernah 
dinyatakan pailit, mengalami kesulitan dalam 
pelunasan hutang-hutang sebelumnya dan 
sebagainya. Oleh karena itu, perusahaan yang 
membutuhkan pendanaan dari pihak eksternal 
tidak berhubungan dengan jasa auditor yang 
berkualitas. 

Berdasarkan tabel 4, menunjukkan bah-
wa tingkat leverage perusahaan berpengaruh 
positif dan tidak signifikan terhadap pemilihan 
auditor yang berkualitas. Hal ini dapat diakibat-
kan dari sisi auditor Big Four yang ingin mem-
pertahankan nama baiknya sehingga cenderung 
menghindari klien perusahaan dengan tingkat 
leverage yang besar karena risiko audit yang 
menyertainya juga cukup besar. Perusahaan 
memiliki risiko tidak dapat memenuhi kewajiban-
nya (insolvency) di masa yang akan datang dan 
hal ini dapat menyebabkan suatu kebangkrutan. 
Risiko yang dihadapi auditor adalah saat mere-
ka memberikan opini wajar tanpa pengecualian 
tapi ternyata kondisi perusahaan yang dialami 
tidak sesuai dengan opini yang mereka keluar-
kan dalam laporan auditnya. Hasil penelitian ini 
tidak konsisten dengan penelitian yang pernah 
dilakukan Broye dan Weill (2008) serta Knechel 
et al. (2005).  

Dalam penelitian ini juga digunakan tiga 
variabel kontrol yang pernah diujikan dalam 
penelitian sebelumnya yang meliputi ukuran 
perusahaan, kepemilikan asing serta kepemilikan 
keluarga. Hasil pengujian tersebut menunjukkan 
bahwa ukuran perusahaan, kepemilikan asing 
dan kepemilikan keluargayang lebih tinggi akan 
memiliki probabilita yang lebih besar untuk me-
milih auditor eksternal yang berkualitas diban-
dingkan dengan perusahaan lainnya. Dengan 
demikian hasil ini mendukung penelitian-penelitian 
yang sebelumnya pernah dilakukan. 
 
PENUTUP 
  

Penelitian ini dilakukan berdasarkan 
kerangka pemikiran bahwa terdapat beberapa 
faktor determinan yang menentukan pemilihan 
auditor eksternal yang berkualitas. Penelitian ini 
bertujuan untuk menguji pengaruh mekanisme 
corporate governance, kompleksitas perusahaan, 
kebutuhan pendanaan eksternal dan tingkat 
leverage terhadap pemilihan auditor eksternal 
yang dapat memberikan kualitas audit yang le-
bih tinggi dibandingkan auditor eksternal lainnya. 
Berdasarkan hasil pengujian diatas, dapat di-
simpulkan bahwa variabel Corporate Governance 
Index berpengaruh terhadap pemilihan auditor 
eksternal berkualitas, sementara variabel inde-
penden lain tidak berpengaruh terhadap pemilihan 
ekternal auditor yang berkualitas. 

Penelitian ini memiliki beberapa keter-
batasan yang dapat menjadi masukan dan arah-
an bagi penelitian selanjutnya. Karena keterba-
tasan waktu dan data, sampel dalam penelitian 
ini hanya berjumlah 203 perusahaan. Metode 
pengukuran yang digunakan belum bisa meng-
gambarkan variabel independen secara utuh 
dikarenakan banyak faktor yang belum dima-
sukkan untuk mengukur variabel tersebut. Oleh 
karena itu, hasil penelitian ini belum sepenuhnya 
mampu mengukur kondisi perusahaan publik 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 
khususnya dan di Indonesia pada umumnya. 
Variabel yang digunakan untuk mengukur pemi-
lihan auditor yang berkualitas hanya terdiri dari 
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mekanisme corporate governance, kompleksitas 
perusahaan, kebutuhan pendanaan eksternal 
serta tingkat leverage. Variabel ini tidak dapat 
mengukur pemilihan auditor eksternal secara 
komprehensif karena masih banyak variabel lain 
yang mungkin dapat mempengaruhi pemilihan 
auditor yang berkualitas. 

Terdapat beberapa saran atau masukan 
yang dapat digunakan dalam penelitian selanjut-

nya. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat 
memperbanyak faktor lain yang mungkin dapat 
mempengaruhi pemilihan auditor eksternal, 
misalnya seperti audit fee, besarnya agency 
costs atau tingkat persaingan industri sebagai 
variabel penelitian sehingga hasil yang diperoleh 
dapat dibandingkan dengan penelitian-penelitian 
sebelumnya dan mampu meningkatkan kemam-
puan dalam menjelaskan model penelitian. 
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